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Abstract: The Effect of Implementation Critical Thinking Essay Test Instrument to 
Students’ Learning Outcomes of Mathematics in Elementary School 
 
The problem in this research is the effect of  implementation essay test that has 
not been aimed to the indicator of critical thinking ability on students’ learning 
outcomes on mathematics that is still low. The purpose of this research is to find 
out the effect of implementation critical thinking essay test instrument to students’ 
learning outcomes on mathematics. The method of this research is experiment 
(pre-experimental) with one group pre-test-post-test design. The technique of 
collecting the data is by taking test and also documentation. The technique of data 
analysis is by using simple linear regression test. The result of this study shows 
that there is an impact of implementation critical thinking essay test instrument to 
students’ learning outcomes on mathematics. 
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Abstrak: Pengaruh Penerapan Instrumen Tes Uraian Kemampuan Berpikir Kritis 
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Matematika Sekolah 
Dasar 
 
Masalah dalam penelitian ini adalah penerapan instrumen tes uraian yang belum 
mengacu pada indikator kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik 
mata pelajaran matematika masih rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh penerapan instrumen tes uraian kemampuan berpikir kritis 
terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika. Metode 
penelitian yang digunakan adalah eksperimen (pre-eksperimental) dengan desain 
one group pre-test-post-test. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji regresi linear sederhana. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh penerapan instrumen tes 
uraian kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran matematika. 
 




Abad ke-21 terkenal sebagai abad 
keterbukaan atau era globalisasi, 
Wijaya (2016: 263) mengartikan 
kehidupan manusia abad ke-21 
mengalami perubahan-perubahan 
fundamental yang sangat berbeda 
dengan tatanan kehidupan pada abad 
sebelumnya. Globalisasi abad ke-21 
menuntut manusia memiliki beragam 
kemampuan agar dapat bertahan dan 
berkompetensi dalam persaingan 
global. Learning (2007: 1) 
mengemukakan bahwa terdapat 
beberapa kompetensi dan 
kemampuan yang harus dimiliki 
yaitu berpikir kritis dan pemecahan 
masalah (critical thinking and 
problem solving), komunikasi 
(communication), bekerjasama 
(collaboration), serta kreativitas dan 
inovasi (creativity and innovation).  
 
Pembelajaran pada abad ke-21 harus 
dapat mengembangkan keterampilan 
kompetitif yang berfokus dalam 
pengembangan keterampilan berpikir 
tingkat tinggi (higher order thinking 
skills) salah satunya adalah berpikir 
kritis. Menurut Roekel (dalam 
Chukwuyenum, 2013: 19) 
kemampuan berpikir kritis sangat 
diperlukan oleh peserta didik untuk 
mengembangkan kecapakan, 
memperluas proses berpikir, dan 
meningkatkan konsentrasi. 
 
Kemampuan berpikir kritis dalam 
sistem pendidikan Indonesia telah 
terintegrasi ke dalam kurikulum 
pendidikan. Hal ini dirumuskan 
dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan No. 64 Tahun 2013 
tentang Standar Isi Pendidikan Dasar 
dan Menengah, sebagai berikut: 
Untuk memenuhi kebutuhan 
masa depan dan menyongsong 
Generasi Emas Indonesia tahun 
2045, telah ditetapkan Standar 
Kompetensi Lulusan yang 
berbasis pada Kompetensi 
Abad XXI yaitu critical 
thinking (berpikir kritis), 
communication (komunikasi), 
collaboration (kolaborasi), 
creative and innovate thinking 
(berpikir kreatif dan inovatif). 
 
Faktanya, kemampuan berpikir kritis 
peserta didik di Indonesia masih 
tergolong rendah. Mullis (dalam 
Azizah, 2018: 62) mengatakan 
dalam PISA (Program for 
International Student Assessment) 
bahwa Indonesia berada di peringkat 
60 dari total 65 negara, menunjukkan 
kemampuan peserta didik sekolah 
dasar di Indonesia berada di bawah 
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rata-rata. Sejalan dengan hal 
tersebut, studi yang dilakukan oleh 
TIMSS (Trends in International 
Mathematics and Science Study) 
tahun 2015 yang diikuti oleh peserta 
didik sekolah dasar, Indonesia 
memperoleh hasil belajar dan 
kemampuan berpikir kritis dalam 
kategori rendah pada bidang 
matematika yaitu peringkat 45 dari 
50 negara dengan skor 397.  
 
Faktor penyebab rendahnya 
kemampuan berpikir kritis dan hasil 
belajar pada bidang matematika 
tersebut menurut Azizah (2018: 58) 
karena peserta didik hanya mampu 
menafsirkan pertanyaan dalam soal 
yang diberikan dengan menggunakan 
rumus-rumus umum atau secara 
prosedural, sehingga peserta didik 
belum mampu mengembangkan 
kemampuan berpikir kritisnya.   
 
Kemampuan berpikir kritis peserta 
didik dapat dilatih dengan soal-
soal pada pembelajaran matematika. 
Prihartini (2014: 59) mengemukakan 
bahwa kemampuan berpikir kritis 
dalam pembelajaran matematika 
disebut berpikir kritis matematis 
adalah berpikir pada bidang ilmu 
matematika yang melibatkan 
pengetahuan, penalaran, dan 
pembuktian. Kemampuan berpikir 
kritis matematika meliputi ranah 
kognitif seperti menguji, 
mempertanyakan, menghubungkan, 
menganalisis mengevaluasi semua 
aspek dalam situasi ataupun suatu 
masalah matematis. 
 
Mengukur kemampuan berpikir kritis 
dan hasil belajar dalam pembelajaran 
matematika membutuhkan instrumen 
penilaian berupa tes tertulis. 
Instrumen tes tertulis tersebut berisi 
pertanyaan yang menguji peserta 
didik dalam memecahkan masalah 
dan berpikir kritis. Bentuk tes yang 
dapat digunakan untuk mengukur 
kemampuan berpikir kritis peserta 
didik adalah tes uraian (essay test). 
 
Thoha (2003: 55) mengemukakan 
tes subyektif disebut juga dengan 
tes uraian (essay test) adalah tes 
dimana peserta didik bebas 
memilih dan menentukan jawaban, 
serta memiliki tingkat kebenaran 
atau kesalahan jawaban bervariasi, 
sehingga mengurangi kemungkinan 
peserta didik dalam menebak suatu 
jawaban pada soal.  
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Hasil observasi yang telah dilakukan 
terhadap SD Negeri 1 Way Dadi 
Bandar Lampung menunjukkan 
bahwa instrumen tes mata pelajaran 
matematika yang digunakan dalam 
penilaian pembelajaran yaitu pada 
ulangan harian dengan sepuluh soal 
berbentuk uraian bersumber hanya 
dari buku paket matematika, dan 
pada ulangan tengah semester 
dengan tiga puluh soal berbentuk 
pilihan ganda serta lima soal 
berbentuk uraian, namun masih 
tematik atau belum khusus mata 
pelajaran matematika meskipun 
sudah kurikulum 2013 bersumber 
dari perpaduan buku paket 
matematika dan kolaborasi ketiga 
wali kelas V SD Negeri 1 Way Dadi.  
 
Kemampuan peserta didik kelas V 
SD Negeri 1 Way Dadi Bandar 
Lampung masih tergolong rendah. 
Pertanyaan yang diajukan dalam 
instrumen tes belum mengacu pada 
indikator berpikir kritis, ranah 
kognitif belum sampai mengevaluasi 
(C5). Hal tersebut membuktikan 
bahwa pertanyaan dalam instrumen 
tes hanya berupa pengetahuan yang 
menuntut peserta didik menafsirkan 
secara prosedural menggunakan 
rumus-rumus umum matematika, 
bukan pertanyaan yang berupa 
penalaran, pembuktian, dan 
pemecahan masalah.  
 
Pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan tersebut mengakibatkan 
peserta didik hanya memberi 
jawaban yang singkat tanpa disertai 
penjelasan yang lebih rinci. 
Penjelasan yang kurang rinci akan 
membuat peserta didik kurang 
mengembangkan kemampuan 
berpikirnya. Hal tersebut tampak 
pada nilai KKM mata pelajaran 
matematika kelas V SD Negeri 1 
Way Dadi Bandar Lampung masih 
rendah yaitu 65. 
 
Mengatasi masalah tersebut, 
pendidik dapat menerapkan 
instrumen tes berbentuk uraian yang 
mengacu pada indikator berpikir 
kritis agar peserta didik terlatih untuk 
mengeluarkan pendapat, memahami, 
menganalisis dan menyelesaikan 
suatu permasalahan pada pertanyaan 
dalam soal matematika, sehingga 
dapat mengembangkan kemampuan 
berpikir peserta didik. Kontribusi 
kemampuan berpikir kritis itu sendiri 
dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik khususnya pada mata 
pelajaran matematika. 
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Berdasarkan uraian latar belakang 
masalah yang telah dikemukakan, 
maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh penerapan 
instrumen tes uraian kemampuan 
berpikir kritis terhadap hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran 
matematika kelas V SD Negeri 1 




Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode eksperimen (pre-
eksperimental), dengan desain yang 
digunakan adalah one group pre-test-
post-test design, yaitu desain dengan 
melihat perbedaan pre-test dan post-
test pada kelas eksperimen yang 
diberikan perlakuan atau treatment. 
 
Populasi penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik kelas V SD Negeri 1 
Way Dadi Bandar Lampung pada 
semester genap tahun pelajaran 
2018/2019. Penentuan sampel 
menggunakan  teknik sampling 
purposive yaitu teknik penentuan 
sampel dengan mempertimbangkan 
berdasarkan hasil belajar matematika 
yang terendah. Sampel yang terpilih 
adalah peserta didik pada kelas VB 
berjumlah 36. 
Prosedur dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Observasi Pendahuluan  
a. Membuat surat izin observasi 
pendahuluan ke sekolah. 
b. Melakukan observasi 
pendahuluan untuk mengetahui 
kondisi sekolah, jumlah kelas 
dan peserta didik yang akan 
dijadikan subjek penelitian.  
c. Menentukan sampel penelitian 
(kelas eksperimen).  
 
2. Tahap Perencanaan 
a. Menetapkan kompetensi dasar 
dan indikator serta pokok 
bahasan yang akan digunakan 
dalam penelitian. 
b. Membuat perangkat 
pembelajaran berupa silabus, 
dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP).  
c. Menyiapkan instrumen 
penelitian untuk penilaian 
pembelajaran berdasarkan 
indikator berpikir kritis dan 
indikator kompetensi dasar. 
  
3. Tahap pelaksanaan 
a. Mengadakan pre-test dengan 
instrumen berdasarkan 
indikator berpikir kritis dan 
indikator kompetensi dasar. 
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b. Melaksanakan penelitian pada 
kelas eksperimen sesuai 
dengan RPP.  
c. Mengadakan post-test dengan 
instrumen berdasarkan 
indikator berpikir kritis dan 
indikator kompetensi dasar. 
d. Mengumpulkan, mengolah dan 
menganalisis data hasil 
penelitian. 
e. Membuat laporan hasil 
penelitian.  
 
Bentuk tes yang diberikan berupa 
soal essay dengan dua instrumen 
yang digunakan yaitu instrumen tes 
berdasarkan indikator berpikir kritis, 
setiap jawaban benar memiliki skor 
1-4 dan instrumen tes berdasarkan 
kompetensi dasar, jawaban benar 
memiliki skor 1-5 serta tidak 
menjawab memiliki skor 0. Tes 
tersebut menggunakan uji validitas 
isi dan konstruksi dengan rumus 
product moment, uji reliabilitas 
menggunakan rumus Cronbach’s 
Alpha, uji daya pembeda soal, dan 
uji taraf kesukaran soal agar dapat 
digunakan sebagai soal pre-test dan 
post-test, kemudian uji hipotesis 
dengan menggunakan rumus uji 
regresi linear sederhana.  
 
Hipotesis yang diajukan penelitian 
adalah ada pengaruh penerapan 
instrumen tes uraian kemampuan 
berpikir kritis terhadap hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran 
matematika kelas V SD Negeri 1 
Way Dadi Bandar Lampung. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Instrumen penelitian sebelumnya 
telah divalidasi oleh validator ahli 
matematika Ibu Widyastuti, M.Pd 
sebagai dosen Pendidikan 
Matematika Universitas Lampung 
dari 45 soal instrumen tes uraian 
setelah di validasi oleh validator 
menjadi 35 soal dan dinyatakan 
layak digunakan. Dilanjutkan dengan 
uji coba instrumen penelitian pada 
kelas VA SD Negeri 1 Way Dadi 
sebanyak dua kali menggunakan 20 
soal berdasarkan indikator berpikir 
kritis dan 15 soal berdasarkan 
indikator kompetensi dasar. 
 
Setelah melakukan uji coba diketahui 
bahwa hasil perhitungan uji validitas 
soal dinyatakan bahwa 14 soal 
berdasarkan indikator berpikir kritis 
dan 12 soal berdasarkan indikator 
kompetensi dasar. Hasil perhitungan 
uji reliabilitas menyatakan bahwa 
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soal berdasarkan indikator berpikir 
kritis memiliki kategori reliabilitas 
tinggi dan soal berdasarkan indikator 
kompetensi dasar memiliki kategori 
reliabilitas sangat tinggi.  
 
Selanjutnya, hasil perhitungan uji 
taraf kesukaran soal berdasarkan 
indikator berpikir kritis diperoleh 14 
soal kategori sedang dan taraf 
kesukaran soal berdasarkan indikator 
kompetensi dasar diperoleh 2 soal 
kategori sukar, 5 soal kategori 
sedang, 5 soal kategori mudah. Hasil 
perhitungan uji daya beda soal 
berdasarkan indikator berpikir kritis 
diperoleh 1 soal kategori baik, 13 
soal kategori cukup baik dan daya 
beda soal berdasarkan indikator 
kompetensi dasar diperoleh 2 soal 
kategori baik, 10 soal kategori cukup 
baik. 
 
Analisis data kemampuan berpikir 
kritis dan hasil belajar menggunakan 
uji normalitas, uji homogenitas, dan 
uji hipotesis regresi linear 




hasil perhitungan data kemampuan 
berpikir kritis pada pre-test diperoleh 
X
2





hitung 11,035 ≤ 
14,067 X
2
tabel. Sedangkan data hasil 
belajar pada pre-test diperoleh 
X
2
hitung 8,865 ≤ 14,067 X
2
tabel dan 





tabel. Berarti data 
kemampuan berpikir kritis dan hasil 
belajar berdistribusi normal.    
 
Uji homogenitas dengan rumus one 
way anova, diperoleh hasil 
perhitungan data kemampuan 
berpikir kritis pre-test dan post-test 
diperoleh Fhitung 13,95 ≥ 3,98 Ftabel. 
Sedangkan, data hasil belajar pada 
soal pre-test dan post-test diperoleh    
Fhitung 6,28 ≥ 3,98 Ftabel. Berarti data 
kemampuan berpikir kritis dan hasil 
belajar bersifat homogen.  
 
Hasil uji hipotesis regresi linear 
sederhana dinyatakan bahwa rhitung 
0,633 > 0,361 rtabel. Rsquare sebesar 
0,4009 atau 40,09 %. Berdasarkan 
perhitungan regresi linier sederhana 
dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh penerapan instrumen tes 
uraian kemampuan berpikir kritis 
terhadap hasil belajar peserta didik 
pada mata pelajaran matematika 




Sebelum dilakukan penelitian, 
peserta didik hanya mampu 
menafsirkan pertanyaan dalam soal 
pada mata pelajaran matematika  
secara prosedural menggunakan 
rumus-rumus umum. Hal tersebut 
menjelaskan bahwa kemampuan  
berpikir kritis rendah. Kemampuan 
berpikir kritis rendah  dapat dilatih 
menggunakan instrumen tes 
berbentuk uraian (essay test) dengan 









Setelah menerapkan instrumen tes 
uraian dengan indikator berpikir 
kritis, peserta didik semakin kritis,  
dapat menafsirkan, menganalisis dan 
mengevaluasi pertanyaan dalam soal 
pada pembelajaran matematika. 
Merujuk pada hasil penelitian, 
kemampuan berpikir kritis 
meningkat sebesar 11,78 dari 
kemampuan berpikir kritis rendah ke 
sedang, dapat di lihat pada gambar 1. 
Selain itu, hasil belajar peserta didik 
pada mata pelajaran matematika 
meningkat sebesar 1,66 dari peserta 
didik yang tuntas 29 menjadi 32 














 Nilai Berpikir Kritis
Pre-test
Post-test
Gambar 1. Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis. 
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Tabel 1. Deskripsi Hasil Belajar  
 
Berdasarkan hasil uji hipotesis 
membuktikan bahwa ada pengaruh 
penerapan instrumen tes uraian 
kemampuan berpikir kritis terhadap 
hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran matematika kelas V SD 
Negeri 1 Way Dadi Bandar Lampung 
sebesar 0,4009 atau 40,09 %. 
 
Penelitian ini memiliki kesamaan 
dengan beberapa penilitian lain yang 
dijadikan acuan yaitu Komariyah 
(2018), Chukwuyenum (2013), dan 
Semerci (2005), yang mengatakan 
bahwa ada pengaruh penerapan 
instrumen tes uraian kemampuan 
berpikir kritis terhadap hasil belajar 










Pemahaman peserta didik terhadap 
materi cukup baik karena selama 
proses pembelajaran yang 
menggunakan instrumen tes uraian 
dalam penilaian pembelajaran 
ternyata dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis dan hasil 
belajar peserta didik pada 
pembelajaran matematika. 
 
Hal ini dikarenakan bahwa instrumen 
tes uraian (essay test) menuntut 
peserta didik menguraikan jawaban, 
memilih, menentukan jawabannya 
sendiri sehingga jawaban bervariasi 
dan panjang. Menjawab tes uraian 
diperlukan kemampuan pemahaman, 
analisis, evaluasi, menghubungkan 
masalah dengan pengetahuan, 
sehingga dapat menyimpulkan suatu 
masalah dengan alasan yang tepat. 
Kemampuan tersebut merupakan 




















29 7 96,66 33,33 75,37 
Post-test 32 4 96,66 36,66 77,03 
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Sejalan dengan teori yang 
diungkapkan oleh Facione (2011: 7) 
menjelaskan bahwa: 
“critical thinking as 
disposition, to explain 
someone's tendency when 
dealing with problems that 
must be resolved, ideas that 
must be evaluated, or decisions 
that must be made. Several 
cores of critical thinking skills, 
namely are interpretation, 
analysis, inference, evaluation, 
explanation, and self-
regulation”.  
Artinya, berpikir kritis sebagai 
disposisi untuk menjelaskan 
kecendrungan seseorang ketika 
berhadapan dengan masalah 
yang harus diselesaikan, ide-
ide yang harus dievaluasi, atau 
keputusan yang harus dibuat. 
Dasarnya berpikir kritis 
merupakan deskripsi yang rinci 
dari beberapa karakteristik 
yang meliputi proses 
interpretasi, analisis, evaluasi, 
inferensi, eksplanasi dan 
pengaturan diri. 
 
Kontribusi kemampuan berpikir 
kritis itu sendiri dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik khususnya 
pembelajaran matematika karena 
membiasakan peserta didik untuk 
menalar, membuktikan dan 
menyelesaikan masalah tes uraian. 
 
 
Seperti Permendiknas Nomor 22 
Tahun 2006 tentang Standar Isi 
Satuan Mata Pelajaran Matematika 
menjelaskan bahwa pembelajaran 
matematika memiliki tujuan agar 
peserta didik memiliki kemampuan 
memahami konsep matematika, 
menyusun bukti, merancang model, 
menyelesaikan dan menafsirkan 
solusi dalam pemecahan masalah. 
 
Berpikir kritis dalam pembelajaran 
matematika seperti yang 
diungkapkan oleh Roekel (dalam 
Chukwuyenum, 2013: 19) disebut 
berpikir kritis matematis adalah 
“suatu cara berpikir dalam usaha 
memperoleh pengetahuan dengan 
melakukan pertimbangan dan 
membuat keputusan berdasarkan 
pengetahuan, penalaran, dan 
pembuktian yang akan digunakan 














Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, dapat disimpulkan 
bahwa ada pengaruh penerapan 
instrumen tes uraian kemampuan 
berpikir kritis terhadap hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran 
matematika kelas V SD Negeri 1 
Way Dadi Bandar Lampung. Peserta 
didik lebih kritis dalam menguraikan 
jawaban tes berdasarkan indikator 
berpikir kritis yaitu interpretasi, 
analisis, dan evaluasi. Hal ini 
dibuktikan adanya peningkatan 
kemampuan berpikir kritis dan hasil 
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